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Abstrak

Sebagai salah satu provinsi di Pulau Sulawesi, Gorontalo mempunyai biodiversitas yang tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan ditemukannya berbagai macam spesies yang bersumber dari spesies-spesies flora dan
fauna di seluruh penjuru provinsi Gorontalo. Biodiversitas merupakan salah satu pilar penting dalam
pengembangan Geopark di Provinsi Gorontalo. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, serta indeks kekayaan jenis tumbuhan di wilayah rintisan Geopark
Benteng Otanaha. Penelitian ini menggunakan adalah metode jelajah dan Point Center Quadrat Metode
(PCQM)untuk ekplorasi jenis tumbuhan. Hasil penelitian menemukan 35 spesies tumbuhan dan
12diantaranya memiliki status konservasi dengan kategori Least Concern 9 spesies yakni Lepisanthes
rubiginosa, Garuga floribunda, Cascabela thevetia, Gnetum gnemon, Bambusa sp. Eleusine indica,
Pennisetum purpureum, Cactus sp, dan Lichen sp,kategori Vulnerable(Clavaria sp), kategori Near
Threatened(Cycas sp.) dan kategori Critically Endangered(Euphorbia prostrata.).Nilai H' pada tingkat
pohon 1,893, pada tumbuhan bawah sebesar 2,0194. Nilai H' tingkai semai dan lichen masing-masing
sebesar 1,012 dan 0,239. Indeks kemerataan pada tingkat pohon, tumbuhan bawah dan seedling memiliki
nilai masing-masing sebesar 0,822, 0,674 dan 0,92, dan lichen memiliki indeks kemerataanya sebesar
0,345. Indeks kekayaan jenis tumbuhan tingkat pohon, tumbuhan bawah, seedling dan lichen tergolong
dalam kategori rendah.

Katakunci: Benteng Otanaha; Keanekaragaman ;Status Konservasi

Abstract

Gorontalo is one of the provinces on Sulawesi Island which has a rich biodiversity, an important pillars in
the development of geopark in the province. This is evidenced by the discovery of various species of flora
and fauna that are spread throughout the province. Given this, the study reported in this article aimed to
determine the diversity index, evenness index, and index of plant species richness in one of the pilot areas
for geopark development located in Gorontalo, namely, Otanaha Fortress. Using a plants exploration used
an exploration method and Point Center QuadratMethod (PCQM) for the exploration of plant species, this
study found that there were 35 plant species with 12 species were under conservation program. These 12
species were categorized into the Least Concern 9, encompassing Lepisanthes rubiginosa, Garuga
floribunda, Cascabela thevetia, Gnetum gnemon, Bambusa sp. Eleusine indica, Pennisetum purpureum,
Cactus sp, and Lichen sp, vulnerable category (Clavaria sp), near threatened category (Cycas sp.) and
critically endangered (Euphorbia prostrata.) Category. The H’ value of the seedlings and lichens were
1.012 and 0.239, respectively. Evenness index at the level of trees, undergrowth and seedling had values
of 0.822, 0.674 and 0.92 respectively, and lichen had an average index of 0.345. The index of plant species
richness, tree, understorey species, seedling and lichen was classified into the low category.
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PENDAHULUAN

Pembangunan Geopark merupakan salah satu program dari UNESCO sebagai lembaga yang
memulai program Global Geopark dengan tujuan kerja sama serta pemberdayaan masyarakat lokal dalam
meraih tujuan utama, yakni mempromosikan fitur-fitur geologi yang terdapat di lingkungan mereka. Hal
ini dilakukan melalui aktivitas pariwisata yang berkelanjutan, mempertahankan keindahan serta kelestarian
fitur-fitur geologi, dan meningkatkan kreativitas masyarakat lokal dalam hal pembangunan bisnis. Program
Geopark mampu memberikan kesempatan bagi komunitas lokal untuk bergabung dalam bidang pariwisata
(UNESCO,2006). Sebagai konsep yang diperkenalkan oleh UNESCO, Geopark merupakan daerah yang
memiliki situs warisan budaya dengan sains, makna histori, keistimewaan, serta nilai estetika ((Azman and
Sofyan, 2010); Fauzi, et al, 2016).



Program Geopark sangat bermanfaat dalam melestarikan keanekaragaman geologi (geodiversity),
hayati (biodiversity), dan budaya (cultural diversity) yang didalamnya pun mempunyai berbagai aspek
pendidikan sebagai bekal pengetahuan di bidang ilmu kebumian (aearth science) pada keistimewaan serta
diversitas warisan bumi serta aspek ekonomi dari tugas masyarakat dalam mengelola area sebagai
geowisata (Dowling, 2011; Farsani, et al, 2011; Newsome, et al, 2012; Setyadi, 2012; Darsihajo et al,
2016; Siregar, et al., 2019).

Indonesia sangat kaya akan biodiversitas serta meraih posisi yang esensial pada peta biodiversitas
dunia. Indonesia, bersama Brazil dan Zaire, menduduki posisi tiga besar negara di dunia yang memiliki
biodiversitas tertinggi (megadiversiti countries)—sekitar 17% dari total jenis burung di dunia terdapat di
Indonesia (1.531 jenis), dimana 381 jenis diantaranya adalah burung endemik (Desmawati, 2010; Triyono,
2013).

Terkait dengan Biodiversitas (keanekaragaman hayati) ini, Gorontalo adalah salah satu wilayah di
Pulau Sulawesi yang secara biogeografi merupakan salah satu area transisi di Selat Makasar yang
menyimpan keanekaragaman hayati yang tinggi. Untuk mewujudkan Geopark Gorontalo setidaknya ada
sepuluh tema utama yang perlu dikaji terkait Geopark Gorontalo. Sepuluh kajian tersebut yaitu
keanekaragaman, kebencanaan geologi, perubahan iklim, sains, budaya, kajian wanita, pembangunan
berkelanjutan kearifan lokal, geokonservasi, dan edukasi geopark di masyarakat. Pelestarian biodiversitas
yang memiliki beberapa spesies asli yang merupakan bahan mentah perakitan varietas-varietas unggul
sangatlah dibutuhkan. Apabila komponen-komponennya mengalami gangguan, kelestarian biodiversitas
dalam sebuah ekosistem pun akan ikut terganggu.

Komponen-komponen ekosistem yang terganggu mampu mengubah wujud dan tatanan ekosistemnya
secara perlahan bahkan lebih cepat. Misalnya, penebangan pohon dan perburuan hewan secara liar dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem, dimana gangguan ini lambat laun mampu mengubah ekosistem dan
memberikan pengaruh pada keanekaragaman tingkat ekosistem.

Tanah longsor dan letusan gunung berapi juga dapat melenyapkan ekosistem serta keanekaragaman
tingkat ekosistem. Indeks keanekaragaman didekati melalui pendekatan kekayaan jenis (species richness)
dan kelimpahan jenis (species abudance). Kekayaan jenis merujuk pada jumlah spesies suatu komunitas
semakin banyak jumlah spesies teridentifikasi, semakin tinggi kekayaan spesiesnya. Kurangnya perhatian
terhadap biodiversitas tumbuhan menjadikan dasar untuk melakukan penelitian tentang indeks
keanekaragaman hayati dari geosite potensial Benteng Otanaha sebagai objek wisata yang berlokasi di atas
perbukitan Dembe |, Kota Barat, Propinsi Gorontalo, Pulau Sulawesi. Benteng Otanaha merupakan lokasi
rintisan geopark yang lokasinya berada di kawasan Danau Limboto. Data keanekaragaman tumbuhan
menjadi pelengkap guna mewujudkan pengembangan Geopark Global dan Berkelanjutan Provinsi
Gorontalo.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode jelajah dan Point Center Quadrat (PCQM) untuk ekplorasi
jenis tumbuhan, dengan tahap-tahap penelitian meliputi: a) Persiapan yakni melaksanakan Observasi
lapangan (survey awal) dan penentuan lokasi didasarkan pada kenampakan vegetasi; b). Menyiapkan alat
dan bahan yang digunakan selama mengumpulkan data, yaitu GPS, peta RBI, kompas, roll meter, meteran,
altimeter, Hand-Refraktometer, Termometer, Clinometer, Camera DSLR, pasak/patok, Buku ldentifikasi
LIPI, lembaran tally sheet; serta peralatan dan bahan (alcohol 70%, spiritus, gliserin, tali raffia,
selotip/lakban, lem, sasak, gunting tanaman, kertas karton/kertas koran, plastic, label nama, spidol) yang
dibutuhkan dalam membuat herbarium dalam rangka menyimpan spesies yang tidak teridentifikasi, dan alat
tulis; ¢) Pengumpulan data yang terdiri atas; Inventarisasi Tumbuhan, ldentifikasi tumbuhan, dan
Keanekaragaman spesies.

Analisa Data
Indeks Keanekaragaman Jenis

Data keanekaragaman spesies tumbuhan diidentifikasi melalui Indeks Keanekaragaman (H') (Shannon
and Wiener, 1963) dan ((Fachrul, 2012).
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Keterangan
H’ = Indeks diversitas Shannon-Wienner
S = Jumlah spesies
Ni = Jumlah individu dalam satu spesies
Ln = Logaritma natural
N = Jumlah total individu spesies yang ditemukan
Besarnya nilai H* menentukan tinggi rendahnya keanekaragaman jenis di suatu kawasan, dimana
definisi besaran nilai keanekaragaman jenis menurut Shannon-Wienner ialah:
H'> 3 : Keanekaragaman jenis tinggi
1 <H'<3: Keanekaragaman jenis sedang
H' < 1 : Keanekaragaman jenis rendah

Indeks Kemerataan Jenis
Indeks kemerataan jenis merujuk pada rumus Pielow evenness indices (Ludwig& Reynolds 1988) di bawah
ini:

E=H/InS

Keterangan:

E = Indeks Kemerataan

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Indeks Kekayaan Jenis (R1)
Indeks kekayaan jenis menggunakan rumus Margalef di bawabh ini:
(-1
ERCIO)
Keterangan:
R1 = Indeks Kekayaan
S =Jumlah jenis yang ditemukan
N = Jumlah total individu

HASIL
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sebagai salah satu kawasan cagar budaya strategis pariwisata nasional di Provinsi Gorontalo, Benteng
Otanaha berlokasi di kelurahan Dembe I, Kecamatan Kota Barat, Kota Gorontalo. Secara astronomis,
Benteng Otanaha berada pada garis lintang: 0°32°56.70” LU dan garis bujur: 123°0°30.60” BT. Secara
adminstratif, kawasan tersebut berada di kelurahan Dembe | berbatasan dengan Danau Limboto di sebelah
utara, berbatasan dengan Kelurahan Lekobalo di sebelah timur, berbatasan dengan Desa Kayubulan
Kecamatan Batudaa Pantai di sebelah selatan, serta berbatasan dengan Desa lluta Kecamatan Batudaa di
sebelah barat. Kelurahan Dembe | memiliki luas sebesar 82,60 Ha/mz2. Satuan morfologi kawasan ini adalah
perbukitan bergelombang, khususnya di bagian selatan. Sementara itu, satuan morfologi di sebelah utara
umumnya bentuk puncak membulat dengan lereng relatif landai dan menjulang kurang dari 200 meter,
khususnya ditempati oleh satuan gunung api dan batuan sedimen berumur tersier hingga kuarter. Terjadi
proses erosi yang sangat cepat pada pegunungan sekitar benteng otanaha karena tempatnya yang sangat
terjal (Profil Kelurahan Dembe 1 Tahun 2019).(Gambar 1).



Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dari Geosite Potensial Benteng Otanaha

Spesies Tumbuhan di Lokasi Penelitian

Hasil identifikasi ditemukan 35 spesies tumbuhan dengan total 579 jumlah individu, dan 11
diantaranya berstatus langka berdasarkan kategori status konservasi dalam IUCN (Union for the
Conservation of Nature and Natural Resources) Red List. Tumbuhan tingkat bawah sebanyak 10 spesies,
tumbuhan bawah sebanyak 20 spesies, tumbuhan seeding tiga spesies dan tumbuhan lichen yakni dua
spesies. Spesies tumbuhan berdasarkan kategori status konservasi IUCN dari geosite potensial Benteng
Otanaha disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesies Tumbuhan berdasarkan Kategori Status Konservasi IUCN dari Geosite Potensial
Benteng Otanaha



Class, Family Spesies Jumlah Status IUCN
Individu
TUMBUHAN TINGKAT POHON
Magnoliopsida
Meliaceae Lepisanthes rubiginosa 19 Least Concern (LC)
Nyctaginaceae Bougenvillea glabra 15 -
Fabaceae Albizia falcataria 4 -
Burseraceae Garuga floribunda 6 Least Concern (LC)
Apocynaceae Cascabela thevetia 2 Least Concern (LC)
Strophanthus gratus 1 -
Muntingiaceae Muntingia calabura 3 -
Malvacaeae Sterculia foetida 3 -
Gnetopsida
Gnetaceae Gnetum gnemon 1 Least Concern (LC)
Liliopsida
Poaceae Bambusa sp. 5 Least Concern (LC)
Jumlah 59
TUMBUHAN BAWAH
Magnoliopsida
Lamiaceae Salvia riparia 5 -
Phyllanthaceae Phyllanthus urinaria 7 -
Asteraceae Tridax procumbens 23 -
Vernonia cinereal 4 -
Chromolaena odorata 13 -
Rubiaceae Spermacoce articuralis 21 -
Amaranthaceae Alternanthera philoxeroides 6 -
Euphorbiaceae Euphorbia hirta 9 -
Euphorbia prostrata 3 Critically Endangered (CR)
Malvacaeae Sida rhombifolia 4 -
Portulacaceae Purtulaca oleracea 6 -
Acanthaceae Ruellia tuberosa 12 -
Verbenaceae Lantana camara 117 -
Cactaceae Cactus sp. 3 Least Concern (LC)
Liliopsida
Poaceae Eragrostis amabilis 34 -
Eleusine indica 238 Least Concern (LC)
Thuarea involute 6 -
Pennisetum purpureum 16 Least Concern (LC)
Dendrobium cruminatum 1 -
Filocopsida
Athyriaceae Athyrium esculentum 9 -
Jumlah 537
TUMBUHAN TINGKAT SEMAI
Magnoliopsida
Apocynaceae Calotropis gigantea 5 -
Moraceae Ficus montana 2 -
Cycadopsida
Cycadaceae Cycas sp. 6 Near Threatened (NT)
Jumlah 13
TUMBUHAN LICHEN
Lecanoromycetes
Parmeliaceae Lichen sp 29 Least Concern (LC)



Agaricomycetes

Clavariaceae Clavaria sp. 2 Vulnerable (VU)
Jumlah 31
Total 640

Keterangan : LC (Least Concern = Berisiko Rendah), NT (Near Threatened = Hampir Terancam), V
(Vulnerable = Rentan), CR (Critically Endangered= Terancam Kritis)

Komposisi Tegakan

Hasil penelitian tegakan teridentifikasi sebanyak 35 spesies dan 25 family. Tegakan tersebut tersusun atas
tegakan tumbuhan tingkat pohon, tumbuhan bawah, tumbuhan seeding, dan tumbuhan lichen yang tersebar
di geosite Benteng Otanaha. Family Poaceae merupakan family dengan jumlah individu terbanyak
mencapai 200 individu atau sebanyak 52% pada kelompok tumbuhan bawah. Komposisi Famili tumbuhan
berdasarkan jumlah individu pada masing-masing perawakan tumbuhan di Geosite Potensial Benteng
Otanaha disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Komposisi Famili tumbuhan berdasarkan jumlah individu pada masing-masing tegakan
tumbuhan di Geosite Potensial Benteng Otanaha: (a) Tingkat Pohon, (b) Tumbuhan Bawah,
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Keanekaragaman, Kemerataan dan Kekayaan Spesies

Tabel 2 di bawah ini menyajikan nilai indeks keanekargaman, kemerataan dan kekayaan spesies
tumbuhan di wilayah Benteng Otanaha pada beberapa tegakan, yakni pada tingkat pohon, tumbuhan

bawabh, seedling dan lichen.

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Kekayaan Jenis pada Tegakan Tumbuhan di Lokasi

(d)

Penelitian
Jumlah Indeks Indeks Indeks Kekayaan
Spesies Keanekaragaman Kemerataan Jenis
(Sum of (Diversity Indices) (Eveness (Species Richness
Species) Indices) Indices)
Tingkat 10 1,893 0,8221 2,207
Pohon
Tumbuhan 20 2,0194 0,6741 3,0817
Bawah
Seedling 3 1,012 0,9212 0,7797
Lichen 2 0,2392 0,3451 0,2912
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i Kekayaan Jenis (DMg) 2.207 3.0817 0.7797 0.2912

Gambar 3. Grafik Perbandingan Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Kekayaan Jenis pada Berbagai
Perawakan Tumbuhan di Geosite Potensial Benteng Otanaha

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 35 spesies tumbuhan dari 27 famili yang teridentifikasi di
lapangan. Tumbuhan bawah merupakan strata tumbuhan yang mendominasi yakni 20 spesies dengan
jumlah individu sebanyak 537 yang ditemukan. Famili Poaceae memilki jumlah spesies dan individu
terbanyak dibandingkan dengan famili lainnya yakni 6 Spesies dengan total 300 jumlah individu. Menurut
(Henderson, 1959), kelompok tumbuhan Poaceae seringkali terdapat di tempat yang teduh, lembab atau
basah, karena pertumbuhan dan perkembangannya tidak banyak memerlukan sinar matahari. Hal tersebut
sejalan dengan habitat di Benteng Otanaha, dimana pohon-pohon yang tumbuh memiiki tajuk yang rapat
membatasi penetrasi cahaya matahari penuh ke, lapisan bawah sehingga menyebabkan lapisan ini menjadi
teduh dan sejuk.

Selanjutnya, dari 35 spesies yang ditemukan di lokasi penelitian, terdapat 12 spesies tumbuhan
langka berdasarkan kategori status konservasi IUCN (Union for the Conservation of Narure and Natural
Resources) Red List dengan kategori Least Concern (LC; Berisiko Rendah) sebanyak 9 spesies yakni
Lepisanthes rubiginosa, Garuga floribunda, Cascabela thevetia, Gnetum gnemon, Bambusa sp. Eleusine
indica, Pennisetum purpureum, Cactus sp, dan Lichen sp. Kategori Vulnerable (VU; Rentan) ditemukan
satu spesies yakni Clavaria sp, kategori Near Threatened (NT; Hampir Terancam) ditemukan satu spesies
yakni Cycas sp.dan kategori Critically Endangered(CE; Terancam Kritis). Berdasarkan kondisi ini maka
upaya konservasi perlu dilakukan agar spesies yang ada tidak mengalami kepunahan atau habis.

Jumlah jenis dan individu suatu komunitas menentukan keanekaragaman komunitas itu sendiri
(Sutrisna, et al, 2018). Jika suatu komunitas memiliki banyak jenis tanpa ada spesies yang mendominasi,
kenakeragaman jenis komunitas tersebut akan tinggi. Tinggi rendahnya nilai keanekaragaman sebuah
kawasan menentukan tingkat stabilitas komunitas di kawasan itu sendiri (Wirakusumah, 2003; Indriyanto,
2012)Indeks keanekaragaman tumbuhan pada berbagai perawakan di lokasi penelitian, pada kelompok
tumbuhan tingkat pohon dan kelompok tumbuhan bawah memiliki nilai H> masing masing sebesar 1,893
untuk tingkat pohon dan 2,0194 untuk tumbuhan bawah. Kedua kelompok tumbuhan ini, masuk dalam
kategori keanekaragamannya tinggi berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman, jika nilai H> > 3,0
menunjukkan sangat tingginya tingkat keanekaragaman. Nilai ini menunjukkan keanekaragaman jenis
dikawasan ini tinggi. Sedangkan pada tingkai semai indeks keanekaragamannnya sebesar 1,012 pada
kategori keanekaragaman sedang yakni nilai H* > 1,0 — 1,5 menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang,
dan untuk kelompok tumbuhan lichen H’= 0,2392 pada kriteria indeks keanekaragamannnya rendah



kategori nilai H* < 1,0 menunjukkan rendahnya tingkat keanekaragaman. Hal ini ditegaskan oleh(Fachrul,
2012) menyatakan apabila nilai H' 1 < H' < 3, tingkat keanekaragaman jenis sedang. Nilai H' adalah nilai
indeks keanekaragaman yang menentukan seberapa tinggi ragam suatu spesies di suatu kawasan. Jika H'
melebihi atau sama dengan 1, maka kawasan tersebut mempunyai tingkat diversitas jenis spesies sedang;
apabila nilai H' lebih dari 3, tingkat diversitas jenis spesiesnya tinggi; apabila nilai H' melebihi 0 namun
kurang dari 1, sebuah komunitas pada kawasan tersebut mempunyai tingkat diversitas jenis spesies yang
rendah.

Indeks keanekaragaman atau diversitas yang diperoleh dari geosite Benteng Otanaha sebagai wilayah
rintisan pengembangan geopark Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhannya
baik. Hal ini berarti bahwa ekosistem tersebut cukup produktif, tekanan ekologis tingkat sedang, dan
kondisi ekosistem yang cukup seimbang. Semua komponen ekosistem ada dalam kuantitas yang cukup
serta berfungsi berdasarkan ciri-ciri setiap ekosistem, baik komponen biotik maupun abiotik. Menurut
pendapat (Soerianegara dan Indrawan, 2005), diversitas jenis sedang ini terjadi karena perubahan vegetasi
secara berulang serta adanya unsur hara, cahaya, serta air yang didapatkan oleh vegetasi tersebut. Oleh
karena itu, bentuk dan jumlah jenis tumbuhan tersusun sesuai tempat tumbuhnya. Selanjutnya (Azizah,
2017) menyatakan bahwa tingkat diversitas jenis tumbuhan yang rendah disebabkan oleh rentannya
kawasan tempat hidup tumbuhan tersebut terhadap berbagai gangguan. Indeks Keanekaragaman adalah
parameter vegetasi yang memiliki manfaat terbaik dalam membandingkan komunitas-komunitas,
khususnya dalam hal mempelajari berbagai dampak atas gangguan faktor-faktor lingkungan atau abiotik
terhadap komunitas, serta memahami keadaan suksesi maupun stabilitas komunitas. Hal ini berdasarkan
kondisi bahwa terdapat banyak jenis tumbuhan pada sebuah komunitas, sehingganya semakin tua/ stabil
kondisi komunitas tersebut, semakin tinggi pula diversitas jenis tumbuhannya. (Simarmata&
Wahyuningsih, 2012) juga berpendapat bahwa besar kecilnya kuantitatas spesies menentukan tinggi
rendahnya diversitas. Jika jumlahnya sedikit, maka komunitas tersebut hanya didominasi oleh satu atau
sedikit jenis. Tingkat diversitas tinggi juga mengindikasikan distribusi serta sebaran masing-masing jenis
secara merata di kawasan-kawasan yang berbeda. Berdasarkan pendapat Odum (1998), pembagian
penyebaran individu dalam setiap jenis mempengaruhi diversitas jenis. Namun, jika penyebarannya tidak
merata, maka tingkat diversitas jenis dianggap rendah.

Perbandingan indeks kemerataan tumbuhan pada berbagai perawakan dari geosite Benteng Otanaha
pada tingkat pohon, tumbuhan bawah dan seedling yakni mempunyai nilai Indeks Kemerataan masing-
masing 0,822, 0,674, serta 0,921. Nilai ini menunjukkan bahwa kemerataan pada tingkat pohon, tumbuhan
bawah dan seedling adalah stabil. Sedangkan pada tingkai lichen indeks kemerataanya sebesar 0,345 yang
menunjukkan kemerataannya tidak stabil.

Indeks kemerataan merepresentasikan ratanya penyebaran individu dari spesies organisme yang
menyusun suatu komunitas, serta kestabilan komunitas tersebut. Kisaran nilai indeks kemerataan (E) ialah
antara 0-1. Semakin kecil nilai E (mendekati nol), penyebaran individu organisme dalam komunitas tersebut
tidak merata, yang didominasi oleh jenis-jenis tertentu saja. Sebaliknya, semakin besar nilai E (mendekati
1), maka semakin merata penyebaran individu organisme dalam komunitas (Daget, 1976). Tabel 2
menyajikan indeks kesamarataan spesies pohon pada kawasan rintisan Geopark Benteng Otanaha yang
termasuk dalam komunitas stabil. Dengan demikian, populasi antara spesies pohon di Benteng Otanaha
cukup merata, sehingga gangguan tidak mudah terjadi, dan mampu kembali ke kondisi awal. Komunitas
yang mempunyai tingkat diversitas tinggi akan lebih mantap akan gangguan lingkungan maupun iklim.
Diversitas memiliki kecenderungan untuk meningkat pada komunitas yang lebih tua, sedangkan diversitas
yang rendah pada komunitas yang baru terbentuk (Odum, 1998).

Indeks kemerataan merepresentasikan derajat kemerataan kekayaan atau kelimpahan individu antara
spesies. Jika masing-masing jenis mempunyai kuantitas individu yang sama, komunitas meraih nilai
kemerataan maksimal. Namun, apabila nilai kemerataan kecil, komunitas tersebut mempunyai kemerataan
minimal. Nilai kemerataan (evenness) berentang 0 sampai 1; apabila nilai indeks mendekati 1, maka
penyebarannya merata.

Perbandingan indeks kekayaan jenis pada Gambar 2 menunjukkan bahwa kekayaan jenis tumbuhan
tingkat pohon, tumbuhan bawah, seedling dan lichen tergolong dalam kategori rendah. Menurut (Magurran,



1988) Nilai R1< 3,5 menunjukan kekayaan jenis yang tergolong rendah. R1 3,5 - 5,0 menunjukkan kekayaan
jenis terholong tinggi. Maka kekayaan jenis di geosite Benteng Otanaha tergolong rendah dengan Indeks
Kekayaan Jenis (R1) pada tingkat pohon, tumbuhan bawah, seedling, dan Lichen masing masing 2,207;
3,0817; 0,7797; dan 0,2912.

Kekayaan jenis merujuk pada kuantitas spesies pada sebuah komunitas. Banyak sedikitnya kuantitas
spesies di lapangan menentukan besar kecilnya indeks kekayaan. Indeks kekayaan Margalef membagi
jumlah spesies dengan fungsi logarima natural yang berarti bahwa pertambahan kuantitas spesies
berbanding terbalik dengan pertambahan kuantitas individu. Umumnya, komunitas/ekosistem dengan
jumlah spesies yang melimpah akan mempunyai sedikit kuantitas individunya pada masing-masing spesies
tersebut.

Faktor lingkungan akan mempengarui keanekaragaman dan keberadaan tumbuhan yang hidup di
dalamnya. Semakin suburnya lingkungan maka daya regenerasi tumbuhan pun akan tinggi, sehingga dalam
kawasan tersebut akan tumbuh individu-individu baru dan akhirnya diperoleh berbagai jenis tingkat
pertumbuhan tanaman mulai dari semai/anakan sampai pohon. Keanekaragaman tumbuhan memiliki
banyak manfaat bagi lingkungan. Diantaranya sebagai obat herbal, kebutuhan properti rumah tangga
(kayu), dapat membantu menjaga keseimbangan lingkungan, mencegah agar tanah tidak akan terlepas
dengan mudah serta tererosi oleh air hujan (Hilwan, et al, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN

Indeks keanekaragaman pada tingkat pohon di wilayah Benteng Otanaha memiliki nilai H* sebesar 1,893,
menunjukkan bahwa keanekaragaman pada tingkat pohon masuk dalam kategori keanekaragamannya
tinggi. Nilai H> pada tumbuhan bawah sebesar 2,0194, menunjukkan nilai keanekaragamannya tinggi.
Sedangkan pada tingkai semai dan lichen indeks keanekaragamannnya masing-masing sebesar 1,012 dan
0,239 yang menunjukkan keanekaragamannya sedang dan rendah.

Indeks kemerataan pada tingkat pohon, tumbuhan bawah dan seedling di wilayah Benteng Otanaha
memiliki nilai masing-masing sebesar 0,822, 0,674 dan 0,921. Nilai ini menunjukkan bahwa kemerataan
pada tingkat pohon, tumbuhan bawah dan seedling adalah stabil. Sedangkan pada tingkai lichen indeks
kemerataanya sebesar 0,345 yang menunjukkan kemerataannya tidak stabil. Kekayaan jenis tumbuhan
tingkat pohon, tumbuhan bawah, seedling dan lichen di wilayah Benteng Otanaha tergolong dalam kategori
rendah. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui biodiversitas plasma nutfah dari geosite
potensial yang menjadi rintisan geopark Provinsi Gorontalo.
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Kepada
Yib. Dr. Dewi Wahyunt K. Badenn
Universitas Negen Gocoatalo

Assalamualaikum w.w.

Redaksi Al-Ksumiyvah Jumal Biologs yang diterbakan oleh Program Studs Bulog, Fakulas
Samns dan Teknologi Usmiversitas Islus Negen Syand Hidaymullah Jakanta dengan ini
menerangkan bahwa

Judud wriked : Keanckaragames, Kemerataan Dan Kekayaan Spesies Tumboban Dan Geosite

Pocesial Benteng Otanaha Sebagal Rintisan Pengenbangan Geopark Provinsi
Gorontalo

Penulis  Dews Wativumi K. Badecan, Sukinmas Rabum, Melisnawati Asgio, Al s
Bin Salim

Telah ditenima di Al-Kaunsyah Jurnal Biolog: dengan nomor p-ISSN 1978-3736 dan e ISSN
2502-6720 dan sedang tabap review oleh Copyediee.
Demikianlah st i ka bust amuk dapot digumakan senvesnaya.

Wassalamu aladkum w ow

Ciputat, 21 Jali 2021
Pumpinan Redaksi
AlKausivah Jumal Bwologi
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KEANEKARAGAMAN KEMERATAAN, DAN KEKAYAAN SPESIES
TUMBUHAN DARI GEOSITE POTENSIAL BENTENG OTANAHA SEBAGAIL
RINTISAN PENGEMBANGAN GEOPARK PROVINSI GORONTALO

THE DIVERSITY, EVENNESS, AND RICHNESS OF PLANT SPESCIES FOUND ON THE POTENTIAL
GEOSITE OF OTANAHA FORTRESS AS A PIONEER FOR GEOPARK DEVELOPMENT IN THE
PROVINCE OF GORONTALO

Dewi Wahyuni K Baderan'*, Suldrman Rahim®  MeBsnawati Angio’. Al Iham Bin Salim*
'Jm!nMFMnMWMM?W‘MDMM Nogers Gorntalo, N Prof BJ Hubibvie
Diesee Moasorg Kecareaton Tiloaghanle, Kabupoten Rore Bolargo, Pravised Giarorsola, Indomeiia
Ropendudedior dm Livglungcm Hidep, Program Pascasanues Dinivweriilas Nepert Gorontala. JT Jesslerod Sulirman
No 6 Kota Gy Ar. Pr | Giaor o, O%128
"Pusar Permlitiar Kiomservest Taurebuban don Kodun Rasa LIFT, 71 Te. K Swnda, No. 12 Bogpar. Jawe Baras, Indwwsoc.
*Farsvard, Fakules Sates Telnokny dor liwes Keschaotan Ussv, Bina Masdivs Gorontalo, JU Prt Dr. Aloe Soboe No 1 72
*Correspumding athor, dewi badoranieng ac il
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Abztrak

Gmbmmhoi\amsynngmgp.dmmdsmhmnbabagusp&esm

thevena, Gnemum gramon, Bambuse sp., Elewsine indica, Pernisenm purpurewn. Cacmus sp., dan
Lichen sp. Clavaria kategori hampir terancam (G dan kateson
termcms:ppmah agra:.'rmw) tmgiar pohon (1,893), amn(nmmio.ows).rr
rinskat sema dan jichen masms-masing sebesar 1,012 dan 0.239. Indeks kememataan pada tnskat
pohon. tumbuban bawah, dan semai memilila nilx masmg-masing sebesar 0.822, 0.674. dan 0.92.

Govonazlo hax high biodiversity, with she discowry of varicws specics of fora and wss droughoss tie
Province. Biodiversiry Is one of the tmporeans prllars & the dewelopesent of Geoparks m the province. The
presens study awed o desermne the ndices of diverury, ovenness, and rickmess in the pilor area of Osanahe
Forr Geopark An explovadon methad and Pobwr Cemser Quadrar Method (POQM) for exploring plant
species were emploved. The resulls showed 25 species, of which |2 had corservation status, conststing of ¥
lowrisk species (Leplramches rublginose, Goruge flortbunda. Cascabela theweria, (aenamt  gnemon,
Bambusa sp., Eleuwane indica, Pensiserum purpuream, Cocrus sp, and Licken sp. ), vubwrable (Clavaria
ap ), alswost theearened (Cyoas sp ) and endanpered (Euphorbia prossoszi. The diverstty index H® of oree.
underryowey, seoding and lchen levels was 1893 20598, 102, and 0,239 rcpxnwtc, wiele che
ovwenness ndex was 0822, G673, 092 and 0.235, respoectwely  The rickmess ndex of pee speciex
undersywey, soaditng, and Mohen were n the low caxgory. Meformarion on plom btodversity from she
porcrsial geosite of Oxmaha Forsrexs s complemensary dam 5o accelerare she plan 10 propose the Grovomsaio
(Ropark ar a Nasona! (eapark and a form of conservanon cffiorss for the extstieg species

Kegwerds: Conservarion sioms; IMversity. (vansha Forvess

Permalink/DOL: hitp://dx doi org/10 15408 kaunivah v142.16746
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badang 2 20046). Eonsep

dalam melestankan z=olozl,
hayas, dan budaya vanmz didalammya pun
mempunyal berbagzai i sehaza

di bidanz iow ksbumzan

Zeow:
Caleste. & Carios, 2011: Newsome. Waldo, &
Gruszka, 2012; Setvad, 2012; Darsiharo,
Upl. & Dham 2016, Siregar Nurhayan, &

Lagr sshingza tocal Geopark menjadi 161
mmaun@ammm

Indmam@kmm}zngsm
kaya akan biodverzzas serma merath posisi

vane esensial pada pata biodiversitas damia.
Indonesia bersama Brazml dan Zame
mendxhhmsmbsarnemdld;m

brodiversizas
(lmgndwr'n cm) lmhpnnl
jemis bunmz di tezdapa di
Indmesn (1.531 jemis) dimana 381 jemis

diantaranya adalah  bunmg  endenk
mmwmms)m

=hapan atmya mensumpalkan
mf‘b:odnmﬂcnchnﬁnmmz
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AL-SAUNITAN: Jemal Sinlogd, 14(2), 2001

Gorontalo.

Pepeliton ini dilakukan d@ Benreng
Oranaha yane menmpakan salah sam kzswasan

Provinsi Gorontalo, sekalizns salah
sam g=osite potensal vang terdapat di Prosvinsi
Gorontalo. Benteng betlokasi &

0=32756,70" LU dan zans tammr: 123°0°30.607

(Badan Pusat Staistik, 2019). Luas Bentenz
Otamaha 1160000 o’ atms 115 ha (Profil
Kehmrahan Dembe 1. 2021). (Gamibar 1).

AL-KAUNIYAH: Jursal Biologi, P-ISSN: 1976- 1756, E-155%: 291246730 | 282
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tumbuban  fichen  diakukan  denzan
iichen mengzunakan buku 4 Field
Guude ro Bisiogical Soil Cnots gf Western US
Dypyland - Common Lichen cand Bryophyses
Validasi accapred nome setiap tumbuhan

dalakukan sius The
Plant List (2013)
(heetpvwrw theplantlist org’). Hazl
\dentifkasi ] i Sanalisi

(H) (Shammon & Wiener, 1963; Fachmul
W1 H =-37  piinpi & manx pi =
Eeterapzan H' (Indsks diversitas Shannon-
Wiemmer), 5 (Fumlah spesies) Ni (Jamlah
individa dalam satu spesies). In (Logarioma
matural), N (Jumiah total mdividu spesies yang
ditenmkan) Besamya nilki H menentukan
tingzi rendahoya keanskaragaman jemis &
aan kawasan, dimana definesi besaran nila

el

umms Pielow evenness indices (Ludwiz &

Reynolds, 1 yakni: E= H'/In S, dimana
(Indeks K&m). dn" H (ndeks
Shannon-Wienner)

Indeks kekayaan jemis menggumakan
s Margalef (Maguman, 1988) yakni R,
- oo, dinona Ri (Indeks Kekayaan). S
(Jumiah jenis yang ditermkan). dan N (Jumlah
total ndivadu)

HASIL

Spesies Tumbuhan di Lokas Pepelitian
Hacil idemtifikas ditenmakan 35 spesies

tumbuhan dengan total 570 jumlah mdavida,

263 | AL-KAUNIVALE Jurnal Blologl, I-ESSN: 1970- 5736, E-ISSN: 22024720



AL-RAUNIYAHE: Jemal Rislogd, 14{2), 2001

Tabel 1. Spesies tumbubon berdysarkan kateson status konservasi TUCN dan Geosite potensial
Bentenz Cranaha

- - e Jumiah T
Eelas, Fapui Spesies Soiliviia Staras TUCN
Jumbukan ongiat pohion
e g
i Lepizanthes mubiginosa 1° Beresiko rendah (LC)
Ny ceginaceae Bougemniliea giabra 15 -
Fabareae Albzia frlcararia = -
Burzeraceae Gouga floribunda 6 Beresiko rendah (LC)
Apogmacene Cascabela thevesia 2 Beresiko rendah (L.C)
Sorophantins ;
e AMwringia calabura -
Malvacacae Scercuiia foetida 3 -
Gnetoprida
Gneracene Gnenom snemon 1 Beresiko randah (LC)
Liliopzida
Poocene Bambusa sp. 5 Beresiko rendah (TL.C)
Jumizh 5¢
Tumbuhan bawah
NMaenolionid
Lamincene Saivia ripara 5 -
Piylianthacene Phylianthes winaria 7 -
Asteraceae Triderx procambens 23 -
Fernonia cingreal - -
Chromoiaena odorara 13 -
Rubtaceae Spermacoce ariicuralis 21 -
Amaranchacene Alrernanthera philoxeroides ] -
Euphorbiacene Euphordia ha 9 -
Euphordia prostarta 3 Teramcam knits (CR)
Maharaeae Sida ol - -
Porndacaceae Purniaca cieracea ) -
Acanrhacene Rueiiia mberosa 12 -
Verbenaceae Lonnana canoa 117 -
Cartacene Carmus sp. 3 Beresiko rendah (LC)
Liliopsida
Poacene Eragrostis amabiliz 34 -
Elowsine indica 238 Beresiko rendah (LC)
Thuarea mvoiure ] -
Penrizenm prograresn 16 Beresiko rendah (LC)
Orchidacens Dendrobnmm crumsnanom 1 -
Fliocopsida
Aripriacene Adyriwm esculentam a -
Jumish 537
Tumbuhan tingkat semai
Moegnoliopsida o
Arogmacene Caiarropi= gigamea 5 -
Moraceae Ficus montana 2 -
Gy sida
cadaceae Oycas sp. 6 Happir terancam (NT}

AL-KAUNIYAM: Jursal Biologl, P-ISSN: 19753736, L-1588: 2024720 | 264
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Jumish 13

A povTenene Afrroxvene Cyorniareoe Fosroevncew Clawrroceoe

mzmmmmmmm

nambahan di Geosite potensial Berzene Otanaha: nnﬂnpohon(a).umﬂu!mbu’ah
{©), semai (c), dan lichen (d)

Tabel 2. Indsks keanckarasanan kemerataan dan kekavaan spesies pada tezakan tumbubon di

Sokass st
Jumiah Indeks Indsks Indsks kekavaan
spestes keanskamzamam Esmenataan pesies

'I'mgat pdn: 10 1,893 0.8221 2207
20 20194 0.6741 3.0817

'l'mﬂt sm 3 1,012 g.e212 0.7797
2 0.2392 0.3451 02912

265 | AL-KAUNIVALE Jurnal Beologl, F-ISSNG 1975- 1754, -ISSN: 25014720



AL-KAUNIYAM: Jemal Sinlogt, 14(2), 2001

PEAMBAHASAN
Bardasarkan hasil penelitian terdapat 35
_fumbuhan dani 27 Sl

denzan jumilah

spesies dan jumlah mdivida terbanyak yakxi
20 dan 537 individa Famui Poaceae
ges dan  indivadu

of Nanuwre and Nanaai Resowrces (TUCN) Rad
List denzam kategon bersiko rencah sshanyak
O spesies vakmi Lgpitanthes rubigincsa
Gauga floribunda, Cascabela  theveria
Gnenom gnemon, Bambusa sp.. Eleusine indica,
Pewusenrm pespurenm, Cacns sp, dan
Ciovarig =p. Kategori rentan dstemukan satu
spesies vakni Clonvarig p.. kateponn  hapwir
terancam ditepmkan satu as
o  kaeson m“’gsﬁ""
Euyphordia prosorara.  Kawasan
Benengmmsahhsmuempmmm

szjarah & Provinsi Goronfale vang rama
dilumpmnz  olek  pasyarakat sehmezm
ksberadaan tumbuban lanska akan semrakin
rardesradast Oleh karera i, upaya konservasi
secana in-situ periu dibakulan

Jumish jemis dan indivadu suatu

keloopok tumbuhan jichen H'= 0.2392 pada

eanckamsaman
oleh(Facth’Ol")mnhnapahhmlm
Hi=H'<3, uanzka Kk Jemis

Nilai H adalah nilai indeks

nng:ng;mmmd:mhmm
H' melebdhi at2u sapn dengan 1, malka

AL-KAIENIYAH: Jursal Biobogi, 1-E5S8: 19751756, E-B58N: 2waar0 | 266




AL-KAUNIYAN: Jamal Bandogs, 1442), 2000

kawasan tersebut menpunyvas tingkar dversitas
jemis spesies sadang. apabela nilal M Jebih dan
3. ungkat diversitas jemis spesieanya e
apabdla nilai K melebdhi 0 naommn kurangs dan
1. s=buah koommizas pada kawasan tersebam

mempumyai tngkar diversitas jemis spesies
rendah

bawah dan sSeadimg valm
vai nial indeks kememtaan pasing-
m:mgOL 0674, serma 0921 Nila mi

(oma)MgOmlmmlm
mdeks mendekan 1, maka penyebarammya

menta
mdeks kesiavaan jenmis
onskat tumbuban bawah seediing, dan
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AL-KAUNIYAR: jamal Sindogd, 14(2), 2001

individmya pada
(IsnnnnetaL.DlS)}ikanlmR;htihbacﬂ
dani 3.5 memsumukan kslkayvaan jemss ¥
terzolonz  rendsh Jka Ry 3.5—50

) yag e - ~
mahasiswa Bi i dan Pascasarfjama KIH
;mmm%mmmm
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